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ANALISIS RADIASI GELOMBANG ELERKTROMAGNETIR SUTT 150 kY
MENGGUNAKAN METODE GEOMETRIC MEAN DISTANCE (GMD)
dan GEOMETRIC AEAN RADIUS (GMER)

Forvan Hasun Haran'

Intisiin

Radinst Getombang Flektromapneti selaly menjady wsu ulama dotam setinp pembangandan
saluran REsmis yang mengaunaban ST moogrue 50T

Dalam penclitian ini metode CMD dan GME disunakan Jalism menzonihisis besar maliss
Gelombang Elekramagnetik vang drimbnatkan oteh SUTT 150 Y dn Propemst Corpotali kemudion
digvaluasi mengeunakan Nila) Ambang Batis berfasarkin standar yving dikeluackan oleh WHO dan
TONTRE,

Dari hasil penclitan dipesoleh, besar radiosr meslan magnet dan medan Tstnk o yang
ditimbanlkan oleb salursn ranstnist SUTTT T3EN & Progricesd Ciomontabe mazih di bawah Silai Arnbirg
Tatas (WAR)

Roata kuneis eadiast, SUTT, sUTET, Gelomlzne Elelicomuagznetik

Abstract

Elpctromagnertc werve radidtion By afweniy becn uomagor ené inary dvvelopnent a
rransmizsion fine Wl wes ST oy SUTETD

T ehis sty CRALEY cined MR weenliond teveed i pewcliing the vadiatmn. of Sl
Waves genaragred by SUTT 15604
TMreshald Falte v accordance wih yiandoeds tomeet by DO e JONTREP

The Fesulis wese obrained, e vdigiion of magnetic elds and dleciric Teldy poncrared by
P50V prreemrissieny ine SETT fn Crorcnsro JIEOVINES Wild ciill wirnider the Treshold Lanag Volue
fNAT

':'."wr_'ugrﬂ (¥l

e I_‘.lr.'ll.'ff.'.,'[' af Graromiala, ond then el Hxng

Kepward: Radioifon, SUTT, SUTET, Eleciromagnetic winve

PENGANTAR

Pembangunan Provinsi Goromtalo yang sangal pesat di berbagai bidang
mengakibatkan kebutuhan akan tenaga listrik datam jumlab dun kualitas yoppe baik
semakin meningkat. Kesenjangan antari pasokan dan kebutuhan fenaga liserik
merupakan kendala dalam rencana pembangunan fangka paniang Provinsi Gorontalo
di bidang kelistrikan.

Hingga saat ini pemenuhan kebutuhan fistrik di Provinsi Gorontalo dipasok
dari Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Telaga yang memiliki kapasitas
46290 kW dan sistem  Marisa 6475 kW dengun daya mampu pembangkit masing-

masing hanya sehesar 27.850 kW dan 2.930 KW,

Ervan Hasan Harun ST, MT Dasen Tumsan Teknik Elakaee Ubiversitne mugert Ciaromtalo
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Sehubungan dengan psaha pemerintah & bidang diversifikast energh untuk
pembangkin temea Listrik ke non bahan bakar minyak, maka di Propinst Gorontalg
saat ini sedang dibangun FLTU Batiburs dengan kapasitas 2 s 25 MW yang
Frerlokasi di kecamatan Anggrek Kabupaten Goronialo Liara.

Unluk menvalurkan energi stk dard pusat pembangkit, dalam hal inj
PLTL Angarek ke pusat-pusar beban, maka dibangun Transmission Line (T/L) 130
kY, vang berfungsi sebuesi penvalur energl listik dari pusat pembangkit ke pusat-

pusst beban

TINJAUAN PUSTAKA
1. Radiasi Gelombang Fleltromuagnetik

Radiasi selombang elektromagnenk selale menjadi isu otame dalam
pembangunan Saluran Udara Tegangan Vinggi (SUTT) disamping su lainnya sepert
pembebasan lahan

Kekhawatiran akan pengarubh negatif radiasi clektromagnetik  techadap
kesehatan, khususnya yang berasal dari lransmisi egangan tinggi, semula memang
dipicu oleh publikasi hasil penelitian olch Wertheimer dan Leeper (1979) di Amerika
Serikat, yang menggambarkan adanyva hubungan kenaikan risiko kematian akibat
leukemia pada anak dengan jarak tempat tinggal yang dekat jaringan transmisi listrik
bertegangan tinggi. Meskipun telal dilakukan koreksi oleh para peneliti lain seperti
Savity dkk (19871 tdak scharusnya diabaikan begitu saja. mengingat akibat vang
terjadi memerlukan wakiu sangat ama, lebih dari 20 @ahon.

Beberapa penelitian tentang pengaruh  radiasi elektromagnetih yang
diakibatkan oleh tegangan tinggl menemukan kesimpulan vang berbeda-beda. WHO
(1989} melaporkan hasil peneilitian Hauf (1982) yang melakukan penelitian
epidermniologis terhadap 32 pekerja yang terpapar radinsi elekirik dan magnetik 380
KV selama 20 mhun. Hasilnya memperlihatkan batiwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kasus dan kontrol yang diwmati dalam hal @ kelainan fisik,

haematoloais, biokimia, hormon dan perilakunya,

JURNAL TEKNIK, Volume 8. No.2, Desember 2000 e =143
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Bushy (1914} melaporkan hasil pengamatannya terhadap 18 petani yadg
bekerja di lahan pertanian Ohic-Amerika Serikal dan dekat dengan julur transinisi
sebesar 165 KV, vang sclanjutnya dilaporkan tentang udak adanya dampak
Lesehatan., Selanjutnyva di Perancis, Strumeza (1210} melaporkan hasil penelitiannya
yang melibatkan para dokter dan alli Farmasi terhadap 10 keluaroa vang tingeal dan
bekerja dekat dengan transmiist listrik sebesar 200 dan 400 KV, hasilnya juga ndak
ada dampak kesehatan,

Mengenai radiasi, Dirjen PPM & TL(Depkes-RI, 2002} menymtakun bahwa
radiasi dapat menimbulkin dampak negatif pada tubuh yang berganiung pada
besamya energi atau dosis vang diterima oleh tubub,

Untuk mengetahui radizsi elektvromagnetk dapat memberikan dampak
negatif kepada masyarakat dag lingkungan, maka diperukan pengukuran besar
radiasi melalui  metode  insite. Namun pada penclitian o, besar  radias
elektromagnetik dianalisiz menguunakan meatode GMD dan GMR vang menjelaskan
hubumpan antara sital lisink berupa induktans dan kapasitans dengan besaran medan
magnet dan medan listrik.

2. Medan Eleltromagnerik

Medan elektromagnetik terdin atas medan elektrik (B} dan medan magnetis
{H} wang bergerak bersama-sama seperti vang ditunjukkan  pada Gambar 1,
Gelombang - Elektromagnetik berperak  dengan kecepatan cahava dan memiliki
karakteristrik vang bergantung pada frekuensi dan panjang selombang

Elscirac
hietd
i

Gambar 1. Medan Elektromagnetik

M etk diks como
edan Elekirik ditimbulkan oleh tegangan listrik, Kuat medan elekink divkur dalam

satiuan v i - .
uan volt per meter (V/m) atau dalam kilovolt per meter (KV/m ). Sedanghan Medan
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Magnet ditimbulkan oleh aliran moatan Tistrik (ares Gistak), Eoat medan magney
dikukur dalam satuan amper per meter i A/m) tetapl umumnye digunakan satuan Tesly
i

3. Batas Pajanan Medan Listrik dan Medan dagnet

Milai ambang batas medan listrnk dan medan magnet dengan rekuensi 30060
Hz pada saluran udara tegangan tnggi (SUTT) dan saluran udara tegangan ekstra
tingai (SUTET), ditetapkan dengan berorientas: kepada kKesehatan manusia dan
makhluk hidup disekitarnva dan berdasarkan pada hasil penelittan para pakar. Nilaj
ambang batas medan listrik dinvarnkan eleh kuat medun bistnk dan nila ambang
batas medan magnet dinvatakan oleh rapar fluks magnet (SN 0409502003 ).

World Health Organization (WHO, 19000 dan fniernarional Radiartion
Pratection dssocioton ([RPA. 1990) merckomendasikan batas pajanan madan listek
dan medan mugnet 5060 Hy, berbeda umuk lngkungan Kerja dan umum, juga besar
pajanan yang diperbolehkan untuk jangha wakiu tertentu.

Tabel 1. NAB menurut VWONIRP (Foreenariona! Camission on Nokionzing

Keadiation Protectican

Limis of exposure to CSIGI He elertric and masnetio fiekls
Exposune Charactenistics Electric ficld strength Ml sretie D de ||~|1~.

— _(kVim| _ AmT}
Qeoupationat

Wl werking dday U] .=

Short Tern K] 5

For Limbs B - - 35
General Public

Llp 1o 24 hours per diny 5 11

lrew hours per day 1 o

'ﬂan:l arids aml |:|IJ|:I'.’1.|JI'H.\ it |"Lr!1||.c F'q_m::r{ In lr‘lliﬂl!"\'ultm l ane 10 ‘-[!

- Country - \[«f_lncm Ficld
Former Crechoslovieka o 5 =
_depam =
(R | hml _
Former [I55R ) ) - -
CIRPA i mT

T |

Vaolume 5. MNo2, Desember 2000 B L49
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4. Ruang Bebas dan Jarak Bebas Minimum pada SUTT dan SUTET

Ruang bebas adalah ruang yang dibatasi oleh bidang verikal dan horizontal
disepanjang kandigkior SUTT dan SUTET yung lidak boleh gda benda di dabunnya
demi keselamatan manusia. makhluk lidup, dan benda linnya serta keamanan operasi
SUTT dan SUTET (SN .04-6913-2002}.

Jarak bebas minimum vertikal dari kondukior (o) menurat SN Od-08 (8- 2002
dibierikan dalam label 3 serta jarak minimum horizonial dari sumbu vertikal
menaratiang diberikan pada Tabwel 4

Tabel 3, Jarak bebas minmuim verlikal dari konduktor (¢}

1. Lapangan Terbuka atau daeral terluka el : s g_j'E
2. Dacrah dengan keadoao Lerenlu
2.1 Bangunan, jernbaran S
2.2 Tanaman.tumbuban, huten. perkeburan Sl
2.3 JalanTakan ray afrel Kereta api Gilm
24 Lapangan uinm 155 m
25 SUTT Tain, SUTR, SLUTM, Koemunibas, antena, kereta ganiung 441

Lt Titik tert
Surpefer Srnsand Y

kipal pada air pasang tetingoi 4 0
Err o 1 B RV i T e ~ -

\’n Suluran Lk ILr.; [. T [ T:I‘]l Pembulaten
e N il il L} {m} R
1 SUTT 66 Y tang baja 1.ED 137 063 1% i
2 SLTT 6 kY i betoen L.Ai LG5 ki3 B § 400
3 SLTE 66 KN menara 340 7 .63 6.7 T 00
! SUTT 130 BV tismg baja 2.25 203 b5 380 R
3? SLETT 030 BV s i heton 5 .56 [ .50 1610 300
":' h[.JT 30K my i 3.76 | .50 A ([ERH
! SUTET 273 KV sirkit ganda 5.3 | K 12:33 1-34H)
\ SLTTET 500 kY sirkit tunggal 516 RN M ]-2_{|:'_|
_ SUTET 300k sickit sanda f.10 il 15,56 17,0940
T WSy el e i R I IR —— =
Keterangan
L

Jarakdari sumbu vertikal menarntiang ke kondukiar

llj Aarak hanizontal akibat ayunan konduktor
- Jarak bebas impuls petir (untek SUTT) atau jarak behas imipuls switching
funtuk St ]ETJ
5.

s
Perhitunean Medan Magnet dan Medan Listeik

5.0 Medan Magnet

Jika arus mengalir pada sumu rangkaian listrik, beberapa sifat rangkaian i

dapa diialgsts : T . .
tPal dijelaskan menurut medan magnet dan medan listrik vang timbul di sekitamya,
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Gambar 2 memperlihtkan suatu saluran fasa tunggal serta medan magnet dan medan
listriknya.
Untuk arus bolak-balik barbhentuk shmooida, Buks gandengnya juga berbeniuk
sinusoida, Jika e adalah lambang (asor untuk fluks gandeng, maka besar Ouks
candeng adalah:
5.2 Induktans Penghantar vang disebabkan oleh Fluks Internal

Gambar 2 {a) hanva memperhiatkan paris Tuks vang barada di luar
penghantar fexrernal). Tetapt sebenamya sebagian dari medan magnet juga berada di
datam penghantar (eernal). Untuk mendapatkan nilal induktans yang teliti dari suatu
caluran transmisi, baik Auks internal masing-masing penghamar maupun fluks

eksternal perlu dipechitungkan. Pada Gambar 2 (b) diunjukkan sehuah penampang

penghantar panjang vang berbentuk silinder.
|

) '-c?p:; '
— | ’ 1
[ ' et p— |
“ e i
w i
i Ariris
1 p — Ry
() {1

Gambar 2 (a). Medan magnet dan medan listrik dari suato rangkaian dua kawat, ib)
Penampang suatu penghiantar berbentuk silinder

Gaya gerak magnet (mmif] dalam ampere-lums sepanjang jalur lertutup
manapun sama dengan arus dalam ampere yang dikelilingi oleh jalur tersebut. Mml
juga sama dengan integral komponen garis singgung dari kuat medan magnet di
sepanjang jalur yang sama, (Willian 12, Stevenson, 19830, Dan vmuk permeabililas
relatil sama dengan L, p = 4w |37 1iar, maka induktans external diberikan oleh

persamaan berikut:

/

= e b

= WL i s

{2}

L= :Ir <1077 Him

5.3 Fluks Gandeng Antara Dua Titik di Luar Penghantar vang Tersendir
Sebagni lanpkah untuk menghitung indubrans vang discbabkan oleh Duks

yang berada di luar konduktor, dittrunkan suats memes untuk Nuks gandeng pada

sehuah penghantar yvang tersendini (irofoted) vang disebabkan oleh bagian dar (uks

eksternal vang terletak di antara dua 6tk pada jarak Dy dun 2 meter dari itk wengith

penghantar. Seperti yang ditunjukkan pada Gamilbar 3

Fluks gandeng dan besar indubtans vang disebabkan oleh fuks vang beradi di antira

titik 1 dan P2 diberikan oleh persmmaan berikur

et B ) T )

141

Him {53

Besaran yung diberikan oleh persamaan (4} dan (3) masing-masing merupakan nilai

fluks eksternal dan indukians eksternal,

Gambar 3. Suatu Penghantar dengan titik ekstermal Pt dan P2
34 Medan Listrik
lika dalam perhitungan medan magnet dijelaskan dengan persumaan untuk
indukt; ake i i it
s, maka pade perhitungan medan listrik dapat dijelsakan melalui sitat
Kelistrikan yai Rapasitans.,
Suatu penghantar lurus berbentsk silinder berada dalam media vung SEragan

(uiiform - seneni ;
Ir H}F |._\]'.IL i ud:lrn. MEMpUNyYi muatan sernoam i osetur ”h i'.li'l.'l'liiiﬂ‘-’fl'-"':il II.{':I”
k3 | sl bt s e B
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T
e

terisalasi dari muatan-muatan fain sehingega muatan ito terbag secar merala
seluruh permukaanpya. maka fluks akan berbentuk radial. Semua tnk vang lerletal;
pada jarak yane sama dari pesghantar semacam i adalah ttk-titk ekipotensial dan
mempunsai keragaan fluks lisiik vang sama sepeni ditunjukkan pada Gambar 4 (a),
Kerapatan fluks liswik pada jarak v meter dan penghantar dapat dihitung
dengan membayanzkan suatu pennukaan silinder vang Konsentris dengan penghantar

dan berjari-jari ¥ meter. Kerapatan fuks listik adalah:
| o
¥ = ;—‘r— Clm

Dengan o adalah muatan pada penghantar dalam coulomb per meter panjang
dan v adalah jarak dalwm meter dari penghantar ke titik di mana fluks listrik tersebut
dihitung.

Kuar medan listrik, atau negatif dan gradien potensial, sama dengan kerapatan fluks
listrik dibagi dengan pernitivitas mediom. Dan dibiturg dengan persamaan sebagai

berikut:

a0 th

Gambar 4 {a). Garis-garis fluks listrik yang berasal dari moatan positif sebuah
permuekann penghantar silinder, (b1 Penampung saluran liga fasa denzan jurak
peinisaly tidak sama

5.5 Kapasitans Saluran Tiga Fasa Dengan Jarak pemisah yang tidak simetris

Jika penghantar pada saluran liga fasa tidak terpissh dengan jarak yang sami.

seperti ditunjukkan pada Gambar 4 (b). perhitungan kapasitans menjadi lehih sulit.

[F5]
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pada saluran hiasa yvamg tidak ditransposisikan, Rapasituns masing-masing lasa ke
a yang

netral tdak sama.
Untuk saluran vang dipertibatkan dalam Gambar 4 (bh akan memiliki

' citans ran ke petral ang dapat dihitung mengounakan persamaan sehawsn
[-.-tpnz-.[Tan:, saturan s¢ 1 I
£ . x = = —_— o

berikut:
; 3
frmite o T SRARKENEI], coneereesronecneresomyarrsmssngeensssnses G
)

Selanjutnyi reaktans Rapasitit sahoan ke natral dapar dilinung mengpunakan

pﬂl‘.ﬁ-all’lﬂdﬂ.‘

Kapasitans saluran ke netral seperti vang sudab diberikan dzlam persamnan
{8) maupun (9) akan memberikan ars pemuatan ¢ 00 ke netral vang besarmya dapat
di hitung menggunakan persamaan sehagai berikon

E w 2l <RV,

(14H
7. Metode GMD dan GMR

Persamuan-persumann vang sudah dijelaskan di aws. hunya digunakan pada
sistem dengan penghantar tinggal. Untuk sistem dengan lebih dari satu penghantar
(sistem 3 fasa) perhitungon induktans akan lebih mudah dengan mengegunakan
metode GMD (Geomernsis Mewr Distance) dan GMR (Geometris: Moean: Radis ),
Persamaan untuk menghitung fhuks zandene maupun induktans padda dasamya sama.

hanya saju 0 digantikan dengan GMD dan r divantikan dengan GMR,

Notasi-notasi fain vang digunahan untuk menggantikan GMI adalab 0 wniuk
sistern 3 Fac apprT " ~ Yaarla wia T T 1
13 fusa dengon jarak pemisah wang sama. £, untuk sistem 3 fasa dengan Jark

pemisah yang tidak sama. Sedangkan GMR hiasanya juga digunakan natasi 0,

CARA PENELITIAN
Metadalogi kuantitatit akan digunakan dalisn menghitung prokiraan besar

medan Ll o ; i
v listrik dan medan magner berdasarkan  persamuaan-persamaan vang sudah

. | —
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dischbutkan dalam landasan teodd di atas, sedanghan untuk menganalisis pengargh
radiesi medan listrik dan medun magnet wrhadap masyarakat dun lingkungan
mengrunakion metodologi kualitatif-deskeiprif,

Lintuk prakison besar sadizsi medan fistrik dan medan magnet dipedukan
data-data wkois dari SUTT vang akan dibuneun dan juga kapasites dard rencang
Gardu Induk, Sedanghan pengaruh besar cadvasi medan lisiik dan medan magney
yimz berasal dari SUTT 150 RV, maka peneliti menggunakan standar vang
dikeluarkan oleh ICHIRF dan WHO wntang Nilai Ambange Batas (NAB) pajanan
Sedun Listrik dan Medan Magnet,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sistem Tenapas Listeik Yang Ditinjau

Seperti yang sodal dijelaskan pada pendabuluan, bahwa  berdasarkan
Peraturan Presiden BRI Moo 71 tahan 2006 di Propinsi Goromalo akan dibangun PLTU
denpan kapasitas 2 x 35 MW dan akan ditransiisikan mengrunakan Saluran Ldar
egangan Tingei (SUUOTTY 130 kN, Diagram sati garis saluran transmisi wenaga listrik
Gorantalo diberikan pada Gambar 3,

VLT ARGTE LR 3 6 75 CISCADHD J0MVA

| |

" 1 I_.
i MARISA 30 WA, O BOTLRING G M MG

Gambar 3. Diagram satu garis saluran transmisi tenaga listrik Gorontalo

Pada setiap Gardu Induk akan dipasang tranformator untuk menurunkan
tesangan saluran transmisil 50 kY ke tegangan distribust 20 kY. Kapasitas tricfio i

setiap Gardu Induk dan panjang saluran diberikan pada Tabel 5

JURN:EL_FIE'EHI K, Volume 8. Mo 2, Desember 2000 1k
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i

Tabel 5 Kapasitas Tralo dan Panjane Saluran -

e Raipitsitas Frafs . B Parjang Saluran
_-.N—n— _iﬂ Tl i __ ol | RN A ||,1r|'_-;;|_!! }:‘-:!1.1
S Tsimu 30 [saml — Lol pping 333

3 Botupingse 0 [stmy — PLTL Angprek 133

; Marisa £ lzamin — Lok i

.-| Baroka — 10 L - Welibrisg N 11 o
i BT PEN (Teraves] PEKITIENCENULIA A, J0T ——— e

Jenis penghantar yang digunakan adalzh dari jenis ACSR Hawh dengas
spesifikasi teknis diberikan dalm Tabel 6. Ground wire jenis GSW, ukuran 55 mm,
dan kekuatan tarik maksimum 1400 ke, Sedangkan tipe tiang tower diberikan padi
Tabel 4.3
Fabel 6 Spesilikasi Teknis Penghantar ACSR 1wk

..':-|U'-||:'II!I!'|?
A I S O Y

Luas penampang AL/ Stecl
Diameter Keselumbas

Jumlah serat Al 7 Steel M7
GMR CLOGR R 3
 Enanbir .r'?_n'.'.-l'..-‘\.' {Farrnero | id SRR My

2. Husil Penelitian

Formasi Saluran Udarde Tesangan Tinpel (SUTTY 150 KV Gorontalo
merupakan ranghaian ganda fdonble cfrcuity), seperti ditesjukkan pada Gambar 3
Besar Medan Mapnet

Untuk saluran dengan frmasi seperti vang ditunjukban pada Gambar 5
diperaleh nilai-nilai untuk GMD dan GMR sebagai berikut:
. GMD untar fasy

D, =V806x8.06<1039 -477m
b, GMR antar fasa:
GMR penghaniar ACSR 240:0 bersasarkan Tabsl & adalai (.OD08K3Y m, =elanjutnya

dapal dihitung GMR untuk runghaian 3 tasa paralel adalah:

Dl =Y0364% 0287+ 0,364

haid m




JURNAL TEKNIK, Volume 8, MNo.2, Desember 2010

et

@ e !
t'. .b'i!'alu

& . . oy
Ciambar 6. Formast saluran rangkatan sanda
Kerapatan fluks ¢Fux densiny untuk ranghain ganda {paralel) 3 fasa diperoleh
dari perbitungan fluks gandeng per satuan panjeng pada jarak « meter darl penghantar
mengeunakan persamaan {9
W, =2%10"fIn D Wht'm
£,
Drengan O dan Dy berturut-turat adzlah £, dan £, yvang diperoleh pada perhitungan
GMD dan GMR. Dan [ adalah arnis vang mengalic pada penghantar. Selanjuinya
dengan memasukkan nilai-nilai di atas ke dalam persamoan (3 didapatkan besar Auks

gandeng persatuan panjang sehagai berikue

Wihm

. D :
=2 b0 e =2 210 L n
o

=1
Kerapatan [luks (3) adalah besar Muks gandeng per satuan panjang dalum jarak |
meter dart penahantar (saluran) maka diperoleh:

B = pm - 6330 107 Whim'

Foerapatas uks di atas masih merupakan fungsi arus saluran, dengan kata kan
kerapatan (Tuks bergamung pada besar arus yang mengalir pada saluran, Besar arus
saluran ity sendifi hergantung pada beban vang ada dalam sistem. lika diasumsikan
bahwa beban maksimum pada sctiap wjung saluran transmisi adalah setara dengan
kapasitas trafo yang ada pada setiap Gardu Induk, dan trafo di Gl dibebani debesar

80% dari kapasitas terpusang maka dapat diprediksi besar medan magnet vang

ditirnbulkan oleh SUTT sebagai berikut:
# PLTU Angarek — Gl lsimu

Berdusarkan data yang diberikan oleh Tabel 5, kapasitas trafo terpasang adalah 30
MNA, Jika beban adalah 80% dard 30 MYA - 24 MY AL maka aris saluran adalab
sgbagai berikul:
= —E:Jr—\. m—l [ 60 i

[ Sl 10
Dan diperoleh kerapatan (luks (B) adalah:

B 6536 107 % 160 = 0000105 Whin® 0,105 m T
Besar Medan Listrik

Pada perhitungan medan magnet mengousakan GMR kawir penghantar
sepertl yang diferikan padit data tekms penghantar, sedangkan GMR untuk medan
listrik dihitng berdasmkan diameter Keseluruhan dan penghantar ACSR yang
digunakan, yakni 21.8 mm,

- Jarisjari cudalah 2| .82 = 109 mm = 0.0009 m

= By =877 m{seperti pada perhutungan uniuk medan magnet)
- D =I5 00109 (900109 (15200109 -0.138m
Dengan memasukkan nilai-nilal GMD dan GMR i atas kedalam persamaan (8)

diperoleh kapasitans saluran ke natral sebaga) berkus:

2k 2x3 14§ 850"

e e 13395 10" Fim
In—* bn =
0 0138

.
i i o i A b Tane PR 1
Selanjutnya dihitung arus pengisian saluran dalam Ampm sehagal berikuol:

= i _ 150000 .
Lewe™ 20 - kV -€C_=2x 30014 % 50 % 1339% 10 =

[ OGS
3

Ampm
] " : == z ; koo ; . -

anuntuk tower denpan tinggi minimum dari ARM terbawah vakni 1635 m; maka
ATV B o e el I : Y T HH
#4S pengisian adalah: 0.006 ampere. Reaktans kapasitil dalam ohnvmeter dihitune

menggunakan persamaan herikut:

;)
Yoo SR s am




Selanjutnya dapet dilitung koot medan lisgik (KVim) untok setisp saluran sebagaj
berikur
FOPLTU Angerck — G Isimu
Untok anjang saluean 133 km = | 3300 m, maka
- Avrus pengisian dalam amper - 0000 ampare
_ ITHRIRTLS . iy
| 3300

- Tegangan induksi Lok X:—0.006x.17882.9 O = 1073 V= 0.1073

(&Y
Fouat medan listrik dadion Vm diperoleh dengan membagi besar tegangan indohsi
dengan jarak s meter dari penghantar,
Hasil perhitungan besar Medan Magnet dan Medan Listrik entuk semua jurusan dan

jarak x meter dari penghantar selengkapnya diberikan dalam Tabel 7 40 Tabel 10

Tabel 7. Kuat medan magnel dan medan sk SUTT B30 kv sistem Corontalo

jersan PLTU Angorek — G lsimu !
Fouat madan magnet (ol

lamk = moter  dan Dxll'ln_ahllll:lr
teehaaa
1 RS o107
4 JAR U (A LE]
3 {1035 (434
3 02k (021
1o (KRNI R 01y
I3 [RAIE 1y ni?
L5 11 LI (RIS il

= ek Pl rasnedn

Tabel & Kuat medan magnet dan medan liseik SUTT 150 kY sistem Gorontalo
inrusan PLTL GE lsimu E_"_ll_f‘s-mrir;;_:

Sarak  meter dart penghantar erhaweh  Kat medan magee (nT)

[ 0.105 ARTIWE]
1 i 3057 0.0l
3 (RN Kk
5 ! S| 0,002
1 0l A
|5 {007 (L0008

00007

R

Foni Medan Listok (K3im)

Kol Medan LEL I-h_\ fm]

F‘

—

Tabel 9. Kuat medan magnet dan medan lesrik SUTT 150 KV sistem Gorontalo

jurtsan PLTU Gl [simu — Batupingire _ -
Tarah: S ometer dar pengBuar Ram medon magne (om0 Fogat Modan Lstrik (8% m)
1erhawah

1 0103 (b AH32

¥ M.053 A2 i

3 L33 RN

5 21 RTINS

103 0 (00043

15 1.4007 0.0024%

1.5 A0 hundn

Number Hol Farbabigean

Tabel 10. Euat medan maanet dan madan ligseik SUTT 150 BV sistem Gofontala
jurusan PLTU G1 sime — Gl Boroko

Jarak % meter  dan penghastar  Roat miedan magnet im ) Foreat Mlecdan | istrik (K m)
terbawah
I 0064 00166
i 1 0035 (ERHIEL
3 0023 M AMIS3
5 (RN PR
10 0o LARKT
13 03,005 O]
______ 6.5 0 e (LOaL0
Sureiber Hard feebntimgan )
Dari hasil perhitungan medan mapiser di oatas, untuk semua jurusan

menunjukkan bahwa besar medan magaet masih di bawah Nilai Ambang Batas
(NAB) berdasarkan standar SNIL WHO dan ICNIRP vakni sebesar 0.1 mT. Begitu
Jugd untuk kuat medan listik pada setiap jarak ~x meter dari penghantar besarnya = 3

EV/m. Kecuali untuk jurusan PLTU Angarek - G Isimu, Gl 1simu - G Marisa, dan
GI [simu — G Botupingge diperoleh besar medan magnel dalam jarak | meter dari
penghantar terbawah adalah sehesar 0105 mT. Naniun medan magnel i tidak
berbahaya pada lingkunpan karena jarak | meter dari penghantar masuk ke dalam

ruang bibas LT,

KESIMPULAN

Besar medan magnet vang ditimbulkan oleh SUTT 130 kY sistem Gorontala

berlisg ars (. SmT fistri i
e antara 0.004 m1 - 0,105 mT, sedangkan untuk medan lstrik berkisar

antara A0 KVYm - 0,107 KV i,




[ LRRR,

2. Berdasarkan standar SNI WHO dan (CNIRP besar medan magnet dan reidan

listrik masih di bawah MNily Ambang Batas (NARD sehingea muosih aman

untuk manusia dan linghungan sekinar
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